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BAB I11

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Penelitian ini menganalisis mengenai produk kfeatriwisata dalam
menciptakan brand image Kota Bandung sebagai Keo&atKk yang Bermartabat.
Adapun yang menjadi variabel beb@sdependent variabjeadalah produk kreatif
pariwisata atau variabel X, yang terdiri dari t@jenensi yaitu wisata kuliner, wisata
belanja, wisata sejarah, wisata budaya el@ertainmentObjek pada variabel terikat
(dependen variab)eatau variabel Y adaldtrand image

Penelitian ini dilakukan kepada wisatawan nusaniaag berkunjung ke
Kota Bandung dalam waktu kurang dari satu tahuity yaulai dari Desember 2009
hingga Maret 2010, oleh karena itu metode pengeg@ayang digunakan adalah
cross sectionalCross sectional methodhenurut Uma Sekaran (2006:177) yaitu:
"Studi yang dilakukan dengan data yang hanya seialimpulkan, mungkin selama
periode harian, mingguan atau bulanan, dalam ranglenjawab pertanyaan

penelitian.”

3.2 Metode Pendlitian
3.2.1 Jenis Pendlitian dan M etode yang Digunakan
Sugiyono (2008:53) mendefinisikan bahwa perlitdeskriptif adalah

penelitian yang berkenaan dengan pernyataan tgyhateradaan variabel mandiri,
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baik satu variabel atau lebih (variabel mandirilallasariabel yang berdiri sendiri,
bukan variabel independen, karena variabel indepeseélalu dipasangkan dengan
variabel dependen). Berdasarkan pendapat Sugiyersebut, maka penelitian
deskriptif dapat disimpulkan sebagai penelitian gyardirancang untuk
mendeskripsikan karakteristik dari sebuah populasiu fenomena. Penelitian
deskriptif disini bertujuan untuk memperoleh degs&riatau gambaran mengenai
pengembangan produk kreatif pariwisata Kota Banddalgm membentuk Kota
Bandung sebagai Kota Kreatif yang Bermartabat.

Penelitian verifikatif pada dasarnya menguji kelbbanasuatu hipotesis yang
dilakukan di lapangan. Dalam hal ini penelitian ifdeatif bertujuan untuk
mengetahui brand image Kota Bandung dari produ&tikneariwisata.

Berdasarkan jenis penelitian di atas yaitu peaeliieskriptif dan verifikatif
yang dilaksanakan melalui pengumpulan data di lgmanmaka metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah eksplanasoyey. Menurut Kerlinger yang
dikutip oleh Sugiyono (2008:11) yang dimaksud dengetode survei yaitu:

Metode yang digunakan untuk mendapatkan data dampdt tertentu yang

alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukaerlguan dalam

pengumpulan data, misalnya dengan mengadakan keestest, wawancara
terstruktur dan sebagainya (perlakuan tidak segatdim eksperimen).
3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Penelitian ini meliputi dua variabel, yaitu variabebas dan variabel terikat.

Menurut Asep Hermawan (2006:53) variabel bebas padan variabel yang

mempengaruhi variabel terkait secara positif. Sgkiam variabel terikat merupakan
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variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. kel yang diteliti dalam penulisan

ini yaitu produk pariwisata (X) sebagai variabefliket dengan dimensi wisata

kuliner, wisata belanja, wisata sejarah, wisataagaddan entertainment, sedangkan

variabel bebasnya (Y) adalahand image

TABEL 3.1
OPERASIONALISAS VARIABEL
Variabd / Kon No
Sub Vari:EZI Indikator Ukuran Skala Ang-
variabel ket
Produk Kumpulan dar
Pariwisata | bermacam-macam produk
X) yang dihasilkan oleh
perusahaan-perusahaan
yang memberi pelayanar
secara langsung kepada
wisatawan bila
melakukan perjalanan
wisata
(Oka Yoeti:2008)
Wisata Wisata kuliner serin « Jenis Tingkat Hybrid .A.1
Kuliner dihubungkan dengan makanan kevariatifan Ordinally
pengalamane)periencg jenis makanan | interval
makan dan minum yang
unik danmemorable. « Kekhasan Tingkat Hybrid .A.2
bentuk fisik kekhasan Ordinally
makanan bentuk fisik interval
makanan
« Daya tarik Tingkat Hybrid IN.A.3
bentuk fisik kemenarikan | Ordinally
makanan bentuk fisik | interval
makanan
+ Variasi Tingkat Hybrid II.A.4
bentuk fisik kevariatifan | Ordinally
makanan bentuk fisik interval
makanan
 Citarasa Tingkat cita Hybrid II.A.5
makanan rasa makanan | Ordinally
interval
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Variabel / Kon No
Sub Vari:EzI Indikator Ukuran Skala Ang-
variabel Ket
Kekhasan Tingkat Hybrid l.A.6
rasa makanar] kekhasan rasa| Ordinally
makanan interval
Variasi rasa
makanan Tingkat Hybrid HILA.7
kevariatifan Ordinally
Nama mananan interval
makanan
gyl Hybrid | IILA.8
. keunikan nama Ordinally
Tampilan makanan interval
buku menu
Tingkat
kemenarikan .
tampilan buku Hyb.l’ld .A.9
Konsep menu Ordlna”y
bangunan interval
Tingkat
keunikan
konsep Hybrid I.A.10
Interior bangunan Ordinally
bangunan interval
Tingkat
keunikan Hybrid I.A.11
interior Ordinally
Eksterior bangunan interval
bangunan
Tingkat
AT Hybrid .A.12
eksterior Ordinally
Suasana bangunan interval
bangunan .
Egﬁ;:rtnanan Hybrid | IILA.13
suasana _Ordlnally
bangunan interval
Wisata Perjalanan wisatawan | Keunikan Tingkat Hybrid 1.B.1
Belanja suatu destinasi wisata. produk keunikan Ordinally
dengan tujuan berbelanja produk interval
yang didukung oleh
kemampuan pada aspekl « Variasi Tingkat Hybrid .B.2
kecukupardisposable produk kevariatifan Ordinally
incomedan keinginan produk interval

untuk

membelanjakannya.




53

Variabd / Kon No
Sub Varijszl Indikator Ukuran Skala Ang-
variabel K et
Keunikan Tingkat Hybrid 1.B.3
konsep Keunikan Ordinally
bangunan konsep interval
bangunan
Keunikan Tingkat Hybrid 111.B.4
Interior keunikan Ordinally
interior interval
Keunikan Tingkat Hybrid 1.B.5
eksterior keunikan Ordinally
eksterior interval
Suasana Tingkat Hybrid 11.B.6
bangunan kenyamanan | Ordinally
suasana interval
bangunan
Wisata Semua perjalanan wise Kemenarik-an ¢ Tingkat Hybrid ln.c.1
Sejarah yang mencakup segala sejarah kemenarikan | Ordinally
sesuatu yang berkaitan bangunan sejarah interval
dengan sejarah sebagai bangunan
pengalaman dan interaksi
dengan orang-orang Keunikan Tingkat Hybrid l.c.2
bangunan keunikan Ordinally
bangunan interval
Keterkait-an | » Tingkat Hybrid n.c.3
bangunan keterkaitan | Ordinally
dengan bangunan interval
sejarah dengan sejarah
Daya tarik Tingkat Hybrid .C.4
bangunan kemenarikan | Ordinally
bangunan interval
Wisata Perjalanan yan Keragaman Tingkat Hybrid 1.D.1
Budaya dilakukan atas dasar seni budaya keragaman sen)i Ordinally
keinginan. untuk budaya interval
memperluas pandangan Daya tarik
hidup seseorang dengan  pertunjuk-an | * Tingkat daya | Hybrid
jalan mengadakan seni budaya tarik Ordinally | lll.D.2
kunjungan atau pertunjukan interval
peninjauan ke tempat lain seni budaya

atau ke luar negeri.
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Variabel / Kon No
Sub Varijszl Indikator Ukuran Skala Ang-
variabel Ket
Mempelajari kehidupa Keunikan Tingkat Hybrid l1.D.3
rakyat. kebiasaan adat seni budaya keunikan seni | Ordinally
istiadat mereka. cara budaya interval
hidup mereka. budaya
dan seni mereka.
Entertain- Suatu kegiatan yar Keragaman Tingkat Hybrid l.E.1
ment dapat menghibur hati atdqu genre musik keragaman Ordinally
melupakan kesedihan genre musik | interval
Kualitas
musik Tingkat Hybrid | lILE.2
bandung Kualitas musik| Ordinally
bandung interval
Kualitas
musisi Tingkat Hybrid
kualitas musisi| Ordinally | IlL.E.3
interval
Brand Presepsi dan kepercaye
Image yang tertanam dalam
(Y) pemakai sebagai cermin
dari asosiasi yang
tertanam di benak
konsumen
(Kotler dan Keller
2006:268)
Strength Fungsi dari jumlah ata . Fesyen
kualitas. dari pengolahan  Kekuatan Tingkat Hybrid IV.A1.1
informasi. dari desain kekuatan Ordinally
pengolahan informasi pakaian desain pakaian| interval
seperti halnya dalam
menerima kealamian Kekuatan Tingkat Hybrid IV.A.1.2
mutu desain alas kekuatan Ordinally
kaki desain alas interval
kaki
Kekuatan Tingkat Hybrid VA13
desain kekuatan Ordinally
aksesoris desain interval
aksesoris
Kekuatan Tingkat Hybrid
variasi kekuatan Ordinally IV.A.1.4
produksi variasi interval
pakaian produksi

pakaian
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Variabel / K on No
Sub Vari:EzI Indikator Ukuran Skala Ang-
variabel K et
» Kekuatan * Tingkat Hybrid IV.A.1.5
variasi kekuatan Ordinally
produksi alas variasi interval
kaki produksi alas
kaki
» Kekuatan + Tingkat Hybrid IV.A.1.6
variasi kekuatan Ordinally
produksi variasi interval
aksesoris produksi
aksesoris
2. Kergjinan
e Kekuatan . Tingkat Hybrld IV.A.2.1
desain produk  kekuatan Ordinally
desain produk | interval
+ Kekuatan « Tingkat Hybrid
variasi kekuatan Ordinally | IV.A.2.2
produk variasi produk | interval
3. Arsitektur | » Tingkat Hybrid
« Kekuatan kekuatan Ordinally | IV.A.3.1
arsitektur arsitektur interval
taman taman
+ Kekuatan + Tingkat Hybrid
arsitektur kekuatan Ordinally | IV.A.3.2
bangunan arsitektur interval
tempat bangunan
perbelanja-an tempat
perbelanjaan
. Hybrid
» Kekuatan  Tingkat :
arsitektur kek%atan _Ordlnally IV.A.3.3
bangunan arsitektur interval

bangunan
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Variabel / Kon No
Sub Vari:EzI Indikator Ukuran Skala Ang-
variabel Ket
4. Penerbitan
dan
per cetak-an
» Kekuatan
koran lokal Tingkat Hybrid IV.A.4.1
kekuatan Ordinally
koran lokal interval
» Kekuatan
majalah lokal | = Tingkat Hybrid IV.A.4.2
kekuatan Ordinally
+ Kekuatan majalah lokal | interval
brosur
Tingkat Hybrid IV.A.4.3
kekuatan Ordinally
+ Kekuatan brosur interval
famplet _
Tingkat Hybrid IV.A.4.4
Kekuatan Ordinally
« Kekuatan famplet interval
tiket _
masuk ¢vent |  Tingkat Hybrid IV.A.4.5
objek wisata. |  kekuatan Ordinally
peta wisata) tiket interval
masuk évent
objek wisata.
peta wisata)
Favorabi- | Merek yang bail 1. Fesyen
lity diciptakan dengan « Kemenarikan | « Tingkat Hybrid IV.B.1.1
meyakinkan konsumen desain kemenarikan | Ordinally
bahwa merek memiliki pakaian desain pakaian| interval
kesesuaian atribut dan
cukup meyakinkan « Kemenarikan | * Tingkat Hybrid IV.B.1.2
bermanfaat alas kaki kemenarikan | Ordinally
alas kaki interval
+ Kemenarik-an « Tingkat Hybrid IV.B.1.3
aksesoris kemenarikan | Ordinally
aksesoris interval
2. Kergjinan _
+ Kemenarik-an « Tingkat Hybrid IV.B.2.1
desain produk  kemenarikan | Ordinally
interval

desain produk
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Variabel / Kon No
Sub Vari:EzI Indikator Ukuran Skala Ang-
variabel Ket
» Kemenarikan | ¢ Tingkat Hybrid IV.B.2.2
variasi kemenarikan | Ordinally
produk variasi produk | interval
« Kemenarik-an « Tingkat
bahan dasar kemenarikan | Hybrid IV.B.2.3
produk bahan dasar | Ordinally
produk interval
+ Kemenarik-an| * Tingkat Hybrid
harga produk | kemenarikan | Ordinally | IV.B.2.4
harga produk | interval
3. Arsitektur
* Kemenarik-an ¢ Tingkat \
arsitektur kemenarikan | Hybrid IV.B.3.1
taman arsitektur Ordinally
taman interval
» Kemenarik-an « Tingkat -
arsitektur kemenarikan | Hybrid IV.B.3.2
bangunan arsitektur Ordinally
tempat bangunan interval
perbelanja-an| tempat
perbelanjaan
« Kemenarik-an ¢ Tingkat
arsitektur kemenarikan 4
bangunan arsitektur Hybrid IvV.B.3.3
bersejarah bangunan Ordinally
bersejarah interval
4. Penerbitan
dan
per catak-an
« Kemenarik-an e« Tingkat .
koran lokal kemenarikan Hyb.”d IV.B.4.1
koran lokal _Ordlnally
interval
. Kemenarlkan Tingkat _ Hybrid IV B.4.2
majalah lokal| kemenarikan Ordinally
majalah lokal

interval




58

Variabd / Kon NoO
Sub Vari:EzI Indikator Ukuran Skala Ang-
variabel Ket
Kemenarik-an ¢ Tingkat Hybrid IV.B.4.3
brosur kemenarikan | Ordinally
brosur interval
Kemenarik-an
pamflet Tingkat Hybrid IV.B.4.4
kemenarikan | Ordinally
kemenarik-an| - pamflet interval
tiket masuk
(event objek Tingkat
wisata.peta kemenarikan | Hybrid IV.B.4.5
wisata) tiket masuk Qrdinally
(eventobjek | interval
wisata.peta
wisata)
Unique-ness | Merek mempunyai sua | 1. Fesyen
keuntungan yang Keunikan Tingkat Hybrid IV.C.1.1
kompetitif atau rancangan desain keunikan Ordinally
penjualan yang unik dan|  pakaian desain pakaian| interval
itu meberikan konsumen
suatu alasan mengapa keunikan Tingkat Hybrid = | IV.C.1.2
mereka perlu membeli desain alas keunikan Ordinally
merek kaki desain alas | interval
kaki
keunikan Tingkat Hybrid IV.C.1.3
desain keunikan Qrdinally
aksesoris desain interval
aksesoris
.Kergjinan _
keunikan Tingkat Hybrid | IV.C.2.1
desain produl  keunikan Ordinally
desain produk | interval
keunikan _
variasi Tingkat Hybrid | IV.C.2.2
produk keunikan Ordinally
variasi interval
produk
Keunikan _
bahan dasar |  Tingkat Hybrid IV.C.2.3
produk keunikan Ordinally
interval

bahan dasar
produk
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Variabel / K on No
Sub Varijszl Indikator Ukuran Skala Ang-
variabel Ket
3. Arsitektur
» Keunikan Tingkat Hybrid IV.C.3.1
arsitektur keunikan Ordinally
taman arsitektur interval
taman
» Keunikan Tingkat Hybrid IV.C.3.2
arsitektur keunikan Ordinally
bangunan arsitektur interval
tempat bangunan
perbelanja- tempat
an perbelanjaan
« Keunikan Tingkat Hybrid IV.C.3.3
arsitektur keunikan Ordinally
bangunan arsitektur interval
bersejarah bangunan
bersejarah
« Keunikan Tingkat Hybrid IvV.C.4.1
koran lokal keunikan Ordinally
koran lokal | interval
« Keunikan Tlngkat Hybl’ld IvV.C.4.2
majalah keunikan Ordinally
lokal majalah lokal | interval
+ Keunikan Tingkat Hybrid IV.C.4.3
majalah keunikan Ordinally
lokal majalah lokal | interval
» Keunikan Tingkat Hyg.“d” IvV.C.44
famplet keunikan Qr inaty
famplet interval
e Keunikan
(eventobjek | ¢ Tingkat :
wisata. keunikan Hyg.”d” Iv.C.4.5
peta wisata) (event objek Ordinally
. interval
wisata.

peta wisata
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3.2.3 Jenisdan Sumber Data

Menurut Suharsimi (2009:129) Sumber data adaldljekudari mana data
diperoleh. Berdasarkan jenis dan jenis data dikedakenjadi dua yaitu data primer
dan data sekunder. Menurut Sugiyono (2008:193) dataer adalah sumber data
yang langsung memberikan data kepada pengumpul Diata primer mengacu pada
informasi yang diperoleh dari tangan pertama olehepti yang berkaitan dengan
variabel minat untuk tujuan spesifik studi. Sedargkdata sekunder adalah sumber
yang tidak langsung memberikan data kepada penduhapa, misalnya lewat orang
lain atau lewat dokumen. Agar lebih jelasnya meagéata dan sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini. maka peneliti gwenpulkan dan menyajikan

dalam Tabel 3.2 berikut ini.

TABEL 3.2
JENISDAN SUMBER DATA
No Data Jenis Data Sumber Data
Tenaga Kerja Industri Kompas. 5 Januari
’ Kreatif Jawa Barat Sekunder 2009

Kunjungan Wisatawan
Mancanegara dan

2. | Wisatawan Nusantara keSekunder Pispulpar Kota

Kota Bandung 2004- pafidung
2009
Restoran. Rumah
3 Makan. Bar dan Sekunder Disbudpar Kota
' Waralaba 2007- Bandung

Februari 2010
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3.2.4 Populasi, Sampel dan Teknik Sampel
3.2.4.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2008:115) populasi lakawilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kamtian karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemuodditarik kesimpulannya.
"populasi bukan hanya sekedar orang. tetapi jugad&d®enda atau yang lainnya.
Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada papk @bau subjek itu. tetapi
meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dikniobjek atau subjek itu” (Uma
Sekaran, 2006:121).

Langkah awal seorang peneliti harus menentukars jelangenai populasi
yang menjadi sasaran penelitian yang disebut demggulasi sasarantafget
populatior) yaitu populasi yang nantinya akan menjadi cakupasimpulan
penelitian. Jadi apabila dalam sebuah hasil péareldikeluarkan kesimpulan. maka
menurut etika penelitan. kesimpulan tersebut hdaergaku untuk populasi sasaran
yang telah ditentukan. Populasi dalam penelitiaadialah wisatawan nusantara yang
berkunjung ke Kota Bandung yang berasal dari sklumilayah di Indonesia.
Populasi yang digunakan adalah populasi jumlahunggn wisatawan nusantara

pada tahun 2009 yang berjumlah 7.515.255.

3.2.4.2 Sampe
Sampel adalah sebagian dari populasi. Sampeltabtalgian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi terter{dugiyono. 2008:116).
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Dalam suatu penelitian tidak mungkin semua popuddsiiti. dalam hal ini
disebabkan beberapa faktor diantaranya keterbatz@iaga. tenaga dan waktu yang
tersedia. Oleh karena itu peneliti diperkenankatulkumengambil sebagian saja dari
objek populasi yang ditentukan.

Sampel dalam penelitian ini yaitu sebagian wisatawaisantara yang
berkunjung Kota Bandungumlah sampel yang diambil dalam penelitian iniesab
100 sampel.

Ukuran sampel tersebut diperoleh berdasarkan Imesihitungan dengan

menggunakan rumus Slovin (Husein Umar. 2006:14it) g@bagai berikut:

N
n =
1+Neé?
Dimana:
n = Ukuran sampel
N = Ukuran populasi
e = Kelonggaran ketidaktelitian karena kesalalaanpel yang dapat ditolelir
n= 7.515.255

1+7.515.255(0.1Y
n=299.99 =100
Jadi dalam penelitian ini ukuran sampel minimalgaigunakan adalah 100

orang responden.
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3.2.4.3 Teknik sampling

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampélik menentukan
sampel yang akan digunakan dalam penelitian. sghindapat diperoleh nilai
karakteristik perkiraaneStimate value Sugiyono (2008:116) mengemukakan bahwa
teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampeknik sampling pada
dasarnya dapat dikelompokkan menjadi dua yaitobability sampling dan
nonprobability sampling

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tekprkbability samplingyang
berarti teknik sampling memberi peluang yang samg betia unsur atau anggota
populasi yang dipilih menjadi anggota sampel. Tiekgang digunakan adalah
systematic random sampliniglenurut Uma Sakaran (2006:128) teknik pengambilan
sampel sistematisystematic samplingnenarik tiap elemen ke — n dalam populasi

yang dimulai dengan elemen yang dipilih secara aocsira 1 dan n.

3.2.5 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data diperlukan untuk menguji anggaj@sar dan hipotesis.
Untuk mendapatkan data yang diperlukan. maka tekmikgumpulan data yang
dipergunakan dalam penelitian ini.adalah :
1. Studi kepustakaan. yaitu teknik untuk mendapatkata teoritis dari para abhli
melalui sumber bacaan yang berhubungan damummsng terhadap
variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian. iantara lain mengenai produk

pariwisata damrand image
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2. Observasi. yaitu pengamatan dan peninjauan langserigdap objek yang
sedang diteliti yaitu produk kreatif pariwisata gadiantaranya yaitu wisata
kuliner. wisata belanja. wisata sejarah. wisataagaddanentertainmentKota
Bandung.

3. Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpudata yang dilakukan
dengan memberi seperangkat pertanyaan atau peaatantertulis kepada
responden untuk dijawab. Angket berisi pertanyaantutup mengenai
karakteristik responden, pengalaman responden,lap@ni responden, serta
tanggapan responden terhadap produk kreatif patavigang terdiri dari wisata
kuliner. wisata belanja. wisata sejarah. wisataalgaddanentertainmentdan
musik terhadapbrand image Kota Bandung sebagai Kota Kreatif yang

Bermartabat.

3.2.6 Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas
3.2.6.1 Hasil Pengujian Validitas

Di dalam penelitian ini data mempunyai kedudukahng tinggi karena data
merupakan gambaran variabel yang diteliti dan funygs sebagai pembentukan
hipotesis. Oleh karena itu benar atau tidaknya dateyat menentukan mutu hasil
penelitian. Sedangkan benar tidaknya data terggntiani baik tidaknya instrumen
pengumpulan data. Instrumen yang baik harus memetug persyaratan penting
yaitu valid dan reliable. Menurut Suharsimi Arikunto (2009:145) yang dimaksud

dengan validitas adalah suatu ukuran yang menumjukegkat kevalidan dan
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kesahan suatu instrumen. Suatu instrumen yang atdidl sah mempunyai validitas
yang tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang Mlienaremiliki validitas yang
rendah.

Masri Singarimbun (2006:124) mengemukakan bahvedidiatas merupakan
sejauh mana suatu alat pengukur itu mengukur apg yein diukur. Berdasarkan
pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan balwabditas merupakan
kemampuan alat untuk mengukur secara benar (beiasiak).

Instrumen yang sahih memiliki validitas yang tinggntuk memperoleh
instrumen yang valid harus diperhatikan langkalghah dalam menyusun
instrumen. yaitu memecah variabel dan indikatotelak itu memasukannya ke
dalam butir-butir pertanyaan. Apabila langkah teusedilakukan. maka dapat
dikatakan bahwa instrumen tersebut memiliki vdisliyang logis karena validitas
ini diperoleh dengan usaha hati-hati melalui @@ yang benar sehingga menurut
logika akan dicapai suatu tingkat validitas yarndhdndaki.

Pengujuan validitas dapat menggunakamduct momentatau pearson
(Pearson’s Product Moment Coeffisient of Corelatigaitu:

r= n2X Xy) — ') (27_\/)
V{In(Ex%) - Ox)nCy) - Cy)?

Keterangan:

Rw= Koefisien korelasi antara variabel bebas darabal terikat. dua variabel yang
dikorelasikan

X = Skor untuk pernyataan yang dipilih

= Skor Total
n = Jumlah responden
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Besarnya koefisien korelasi dapat diinterpretask@ngan menggunakan Tabel

3.3 di berikut.
TABEL 3.3
KOEFISIEN KORELASI
Besarnya Nilai Interpretas
Antara 0.800 sampai dengan 1.00 Tinggi
Antara 0.600 sampai dengan 0.800 Cukup
Antara 0.400 sampai dengan 0.600 Aga Rendah
Antara 0.200 sampai dengan 0.400 Rendah
Antara 0.00 sampai dengan 0.200 Sangat Rendah

Sumber : Suharsimi Arikunto (2009:245)

Teknik perhitungan yang digunakan untuk menganaidiaitas tes ini adalah
teknik korelasional biasa. yakni korelasi antararsikor tes yang divalidasikan
dengan skor-skor tes tolak ukurnya dari respon@eg gama. Selanjutnya perlu diuji
apakah koefisien validitas tersebut signifikan p#ataf signifikan tertentu. artinya
adanya koefisien validitas tersebut bukan karekif&ebetulan. diuji dengan rumus

statistika sebagai berikut:

t=rvn=2
V1 —r (Suharsimi Arikunto. 2009:170)

Keputusan pengujian validitas menggunakan tagfifékansi dengan kriteria
sebagai berikut:
1. Nilai t dibandingkan dengan hargad dengan dk = n -2 dan taraf signifikasi

=0.05
2. Jika hiung> tavemaka pertanyaan tersebut valid.

3. Jika hiung< taneimaka pertanyaan tersebut tidak valid
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4. Berdasarkan jumlah angket yang diuji sebanyak 3Busadengan tingkat
signifikansi 5% dan derajat kebebasan (dk) n {(20= 2 = 28). maka didapat
nilai kapeiSebesar 0.374.

Berdasarkan hasil pengolahan data mengguna&fwarekomputer SPSS 18.0
menunjukan item-item pertanyaan dalam kuesioneid varena fing lebih besar
dibandingkan denganagei yang bernilai 2,0484. Untuk lebiimcinya dapat dilihat
pada tabel berikut.

TABEL 3.4
HASIL UJI VALIDITASINSTRUMEN PENELITIAN

Produk kreatif Pariwisata

No Wisata Kuliner R thitung ttabe Keterangan
1 | Jenis makan: 0.691 5.05831 2,048 Valid
2 | Bentuk fisik makane 0.62¢ 4.24773. 2,048 Valid
3 Daya tarik bent 0.702 5.215888 2,0484 Valid

fisik makanan

Variasi bentuk fisik

4 0.724 5.553853 2,0484 Valid
makanan

5 | Citarase 0.76¢2 6.22647! 2,048 Valid
Kekhasan Ras .

6 0.742 5.856646 2,0484 Valid
Makanan

7 | Variasi rasa makan 0.811 7.33516: 2,048 Valid

8 Nama makane 0.52¢ 3.27264. 2,048 Valid

9 | Tampilan buku mer 0.66¢ 4.72435! 2,048 Valid

10 | Konsep bangun: 0.65¢ 4.6362: 2,048« Valid

11 | Interior bangune 0.74* 5.90972i 2,048 Valid

12 | Eksterior bangun: 0.72% 5.60255; 2,048 Valid

13 | Suasana bangun 0.57¢ 3.74797 2,048 Valid
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No Wisata Belanja R thitung tiabe K eterangan
1 | Jenis produ 0.77¢ 6.5740: 2,048t Valid
2 | Variasi produ 0.801 7.07991 2,048 Valid
3 | Konsep bangun: 0.89¢ 10.557¢ 2,048 Valid
4 | Harga Produ 0.72i 5.60255: 2,048« Valid
5 Interior bangunz 0.811 7.33516: 2,048 Valid
6 Eksterior bangunz 0.85¢ 8.83892! 2,048 Valid
7 | Suasana bangun 0.66: 4.68631! 2,048« Valid
No Wisata Sgjarah R thitung trabe K eterangan
1 | Sejarah bangun 0.87: 9.47158: 2,048 Valid
Bentuk fisik .
2 0.882 9.903684 2,0484 Valid
bangunan
Hubungan bangune .
3 _ 0.882 9.903684 2,0484 Valid
dengan sejarah
No Wisata Sejarah R thitung | P Keterangan
4 | Daya tarik banguns 0.84: 8.25881! 2,048 Valid
No Wisata Budaya R thitung tiaba Keterangan
1 | Ragam seni buda 0.93¢ 14.31888 2,048¢ Valid
Daya tarik )
2 ) ) 0.928 13.17975 2,0484 Valid
pertunjukan seni ‘
Keunikan sen _
3 0.921 12.51012 2,0484 Valid
budaya :
No Entertainment R thitung tiabel K eterangan
1 Genre musil 0.€89 5.03040: 2,048 Valid
Kualitas musik _
2 0.851 8.574568 2,0484 Valid
bandung
3 | Kualitas musis 0.90( 10.9255! 2,048 Valid
Brand Image (Strength)
No Fesyen R thitung tiabe Keterangan
1 | Desain pakaie 0.68¢ 4.947981 2,048¢ Valid




Lanjutan Tabel 3.4

No Fesyen R thitung ttabel K eterangan

2 Desain alas ka 0.82¢ 7.69551. 2,048« Valid

3 Desain aksesol 0.66° 4.68631! 2,048 Valid

4 Variasi pakaia 0.86% 8.99822 2,048 Valid

5 Variasi alas kal 0.90c¢ 10.9255! 2,048« Valid

6 Variasi aksesor 0.735 5.73579! 2,048 Valid

No Kerajinan R thitung ttabel Keterangan

1 Desain kerajina 0.96: 18.9079: 2,048¢ Valid

2 Variasi kerajina 0.95¢ 17.677: 2,048 Valid

No Arsitektur R thidling ttabe Keterangan

1 Arsitektur tama 0.855 8.723468 2,048« Valid
Arsitektur banguna .

2 tempat perbelanjaan GHEE (R 20454 Ve
Arsitektur banguna |

3 | persejarah 0.612 4.094794 | - 2,0484 Valid

No P R thisdhg tiabe Keterangan

Per cetakan

1 | Koran loka 0.649 4.513982| 2,048 Valid

2 Majalal lokal 0.861 8.957805 2,048 Valid

3 Brosur 0.916 12.08195 2,048 Valid

4 | Pamfle 0.960 18.14229| 2,048¢ Valid

5 le.et méSUK 4 0.871 9.381352| 2,0484 Valid
objek wisata) ] '

Brand | mage (Favourability)

No Fesyen R thitung tiabel Keterangan

1 | Desain pakaie 0.86( 8.917785 2,048¢ Valid

2 | Desain alas ka 0.91: 11.84221 2,048¢ Valid

3 | Desain aksesol 0.88¢ 10.05814 2,048¢ Valid




Lanjutan Tabel 3.4

No Kerajinan R thitung tiabe Keterangan
1 | Desain produ 0.817 7.497182| 2,048¢ Valid
Variasi produ 0.849 8.50217 2,048¢ Valid
Bahan dasar prod 0.905 11.25689| 2,048« Valid
4 | Harga produ 0.712 5.365508| 2.048¢ Valid
No Arsitektur R thitdng tiaba Keterangan
1 | Arsitektur tama 0.902 11.05522| 2,048¢ Valid
2 | Arsitektur banguna 0.924 12,7862 2,0484 Valid
tempat perbelanjaan
3 Qéfggj‘gf;hbanguna 0.771 6.406287| 20484 Valid
No e glianican R e ttabe K eterangan
Per cetakan
1 Koran loka 0.820 7.580903 2,048 Valid
2 | Majalal lokal 0.834 7.998183| 2,048« Valid
3 Brosul 0.887 10.1643 2,04¢4 Valid
4 Pamfle 0.866 9.164076 2,048 Valid
Tiket masuk (even _
5 objek wisata) 0.728 5.618936| 2,0484 Valid
Brand | mage (Uniqueness)
No Fesyen R thitung Tiabe Keterangan
1 | Desain pakaie 0.910 11.61402 2,048« Valid
2 | Desain alas ka 0.846 8.396014 2,048« Valid
3 | Desainaksesoris 0.762 6.226479| 2,0484 Valid
No Kerajinan R thitung tiabel Keterangan
1 | Desain produl 0.710 5335072 2,048« Valid
2 | Variasi Produ 0.889 10.27314 2,048« Valid
3 | Bahan dasar prod 0.839 8.159005 2,048« Valid
No Arsitektur R thitung ttabe K eterangan
1 | Arsitektur tama 0.896 10.67705 2,048« Valid
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Lanjutan Tabel 3.4

No Arsitektur R thitung ttabe K eterangan

Arsitektur banguna )
2 . 0.948 1576127 | 12,0484 Valid
tempat perbelanjaan

Arsitektur banguna

3 bersejarah 0.857 8.800065 | 2,0484 Valid
No Penerbitan dan 3 o ” Keterangan
Percetakan
1 | Koran lokal 0.653 4562376 | 2,048 Valid
2 | Majalah lokal 0.818 7.524882 | 2,048/ Valid
3 | Brosur 0.960 18.14229 | 2,048¢ Valid
4 | pamflet 0.835 8.029814 | 2,048 Valid

5 | Tiket mesuk (event

. . 0.850 8.538202 2,0484 Valid
objek wisata)

Berdasarkah hasil pengujuan pada Tabel 3.4 pengukaliditas terhadap
produk kreatif pariwisata menunjukan nilai tertinggbesar 0.938 pada item 1 untuk
wisata budaya dengan pernyataan ragam seni buskEd@agkan nilai terendah dalam
produk kreatif pariwisata yaitu untuk wisata kulrengan item pernyataan 8 yaitu
0.526 dengan pernyataan nama makanan. PRaglad imageuntuk subvariabel
kekuatan gtrength) nili tertinggi yaitu kerajinan pada item 1 dengparnyataan
desain kerajinan. Sedangkan nilai terendahnya laddaém 3 untuk arsitektur
bangunan besejarah dengan nilai 0.612. Pladad image untuk subvariabel
kemenarikan favourability). nilai tertinggi yaitu 0.913 pada item 2 untuk katgeg
fesyen dengan pernyataan desain alas kaki. Dark milai terendahnya yaitu 0.712

pada item 4 untuk kategori kerajinan dengan peaayaharga produk. Padtiaand
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imageuntuk subvariabel keunikamrfiqueness)nilai tertinggi yaitu 0.960 pada item
3 untuk kategori penerbitan dan percetakan dengamyataan brosur. sama halnya
dengan nilai tertinggi. nilai terendah dari keumikaniquenessyaitu pada kategori
penerbitan dan percetakan dengan nilai 0.653 pada 1 untuk pernyataan koran

lokal.

3.6.2.2 Hasil Pengujian Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada pengertian bahwa suatrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpal &arena instrumen tersebut
sudah baik. Instrumen yang sudah dapat dipercayay seliabel akan menghasilkan
data yang dapat dipercaya jugReliabel artinya dapat dipercaya. jadi dapat
diandalkan.

Yang dimaksud dengareliabilitas adalah menunjukan suatu pengertian
bahwa instrumen cukup dapat dipercaya untuk digamalebagai alat pengumpulan
data karena instrumen tersebut sudah b&kliabilitas menunjukan tingkat
keterandalan tertentu (Suharsimi Arikunto. 2009)247

Pengujian reliabilitas instrumen dengan rentargy skara 1-5 menggunakan

rumusCronbach alphgHusein Umar. 2006:146) yaitu:

rn =—K Y62
Lk—l] o2
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Keterangan:

rll = Reliabilitas instrumen

k = Banyaknya butir pertanyaan
6;° = Varians total

Yo = Jumlah varian butir
Ketentuan uji reliabilitas ditentukan dengan katentsebagai berikut:
1. Jika koefisien internal seluruh item (¥)r hitung dengan tingkat signifikasi 5%
maka item pertanyaan dikatakan reliabel.
2. Jika koefisien internal seluruh item (ri) > r hitudengan tingkat signifikasi 5%
maka item pertanyaan dikatakan reliabel.

Hasil pengujian reliabilitas yang terdiri produlektif pariwisata yang terdiri dari
wisata kuliner, wisata belanja, wisata sejarah,at@isbudaya darentertainment
denganbrand image yang terdiri dari strength. favourabilitydan uniqueness.
Pengujian tersebut menggunakan SPSS 18.0 nppdélict momen(Pearson) dapat
dikatakan reliabel. Hal tersebut dikarenakan nmidiabiliatas untuk kedua variabel

tersebut sebesar 0.938 dan 0.968 lebih besaritanminimal yaitu 0.70.

TABEL 35
PENGUJIAN RELIABILITAS
Variabel Alpha Cronbach K eterangan
Produk Kreatif
0.938 Reliabel

Pariwisata (X)
Brand Image (Y) 0.968 Reliabel
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3.2.7 Rancangan Analisis Data
3.2.7.1 Rancangan Analisis Data Deskriptif

Analisis deskriptif bertujuan mengubah kumpulartadanentah menjadi
mudah dipahami dalam bentuk informasi yang lebigkas. Analisis deskriptif dapat
digunakan untuk mencari kuatnya hubungan antaiabermelalui analisis kolerasi
dan membuat perbandingan dengan membandingkarratatadata sampel atau
populasi tanpa diuji signifikasinya (Sugiyono, 20081).

Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikasariabel-variabel
penelitian sebagai berikut:
1. Pengembangan produk kreatif pariwisata KotadBag yang terdiri dari wisata

kuliner, wisata belanja, wisata sejarah, wisataalgadiarentertainment.

2. Brand ImageKota Bandung yang terdiri dari fesyen, kerajinantetur dan

penerbitan dan percetakan.

3.2.7.2 Pengujian Hipotesis
Analisis  verifikatif dipergunakan untuk menguji pbiesis dengan
menggunakan uji statistik yang menitikberatkan gaelagungkapan perilaku variabel
penelitian.
Alat penelitian yang dilakukan dalam penelitianadiala kuesioner. Angket ini
disusun oleh penulis berdasarkan variabel yangapatddalam penelitian, yaitu

memberikan keterangan dan data mengenai pengangeméangan produk kreatif
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pariwisata dalam membentbkand imageKota Bandung sebagai Kota Kreatif yang
Bermartabat.

Kriteria pengambilan keputusan pengujian hipotesisara statistik dalam
rangka pengambilan keputusan penerimaan atau pamol&dipotesis menurut
Sugiyono (2008:188) adalah sebagai berikut:

1. Jikat hitung > t tabel. maka Ho ditolak dan Hedina
2. Jikat hitung < t tabel. maka Ho diterima dan Holdik
Secara statistik hipotesis yang akan diuji berbealda taraf kesalahan 0.05
dengan derajat kebebasan (dk) (n-2) serta ujishtik ©ne tailedyaitu pihak kanan.

Teknik untuk menguji data yang digunakan dalam |ugare kuantitatif ini
adalah metode analisis verifikatif. maka dilakukamalisis jalur ath analysis
Dalam Hal ini jalur yang digunakan untuk menentukasarnya variabel indipenden
(X1. X2, X3. X4. Xs5) dimana wisata kulinaer sebagaj. Xvisata belanja X wisata
sejarah X. wisata budaya XdanentertainmeniXs terhadap Y baik secara langsung
maupun tidak langsung. Pengujian hipotesis dilakuk@ngan menggambar struktur

hipotesis

X—>» Y

GAMBAR 3.1
STRUKTUR HUBUNGAN KAUSAL ANTARA X DANY
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Keterangan
X = Produk Kreatif Pariwista Y Brand Image
¢ = Epsilon (variabel Lain) __» = HubamgKausalitas

Struktur hubungan tersebut mengisyaratkan bahmardi produk pariwisata
berpengaruh padd&rand Image. Selain itu terdapat faktor-faktor lain yang
mempengaruhi hubungan antara X dan Y yaitu variag®tu yang dilambangkan
dengare.

Struktur Hubungan antara X dan Y diuji melalui lgsis jalur dengan
hipotesis yang berbunyi terdapat pengaruh yangiféign antara Produk Kreatif
Pariwisata yang terdiri dari wisata kulinerfXwisata belanja (3§, wisata sejarah
(X3), wisata budaya (¥ dan entertainment(Xs) dan terhadaprand Image(Y).
Selanjutnya struktur hubungan diatas diterjemahkadalam hipotesis yang
menyatakan pengaruh variabel bebas yang dominaad&p variabel terikat. Untuk

lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 3.2 Berikutt

X1

X2

X3

X4

Xs

GAMBAR 3.2
DIAGRAN JALUR STRUKTUR HIPOTESISUTAMA



Menghitung matriks korelasi antar variabel bebas

/
X

1

-

~N
X X3 X %
r¥XXs rXsXp rXgXy; rXsXi
1 Xy rXgXs rXsX;
1 M XsX3
1 r%Xa
1 _J

Identifikasi persamaan sub struktur hipotesis

Menghitung matriks invers korelasi
/

X
G

Py
KN
I

N

Xo
G.

G,

X3
Cis
Gs
Css

%
Cia
Caa
Csa
Caa

Menghitung semua koefisien jalur melalui rumus

)
Pyxa

Pyx2
Pyxa| =
Rxa

(%
Ci1

I:)YX5
_

-

X
G2
&

X3
Cis

Ga3
Css

X
Cia
Caa
Csa
Caa

~N
%
Cis
Cas
Css
Css
-/
x) ()
Cii| | R
Cas | | Rvxe
Css| | Ryxs
Css| | Ryxa
FY A
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Hitung R2Y (X1. X2. X3. X4. X5) yaitu koefisien ygrmenyatakin determinasi total

X1. X2. X3. X4 terhadap Y dengan rumus:



R2Y (X1.. ... X5) E\% ..... Rxs]

R
R
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Menguiji langsung maupun tidak langsung dari setidpvariabel

Pengaruh (X1) terhadap (Y)
Pengaruh tidak langsung melalui (X2)
Pengaruh tidak langsung melalui (X3)
Pengaruh tidak langsung melalui (X4)
Pengaruh tidak langsung melalui (X5)
Pengaruh total (X1) terhadap Y

Pengaruh (X2) terhadap (Y)
Pengaruh tidak langsung melalui (X1)
Pengaruh tidak langsung melalui (X3)
Pengaruh tidak langsung melalui (X4)
Pengaruh tidak langsung melalui (X5)
Pengaruh total (X1) terhadap Y

Pengaruh (X3) terhadap (Y)
Pengaruh tidak langsung melalui (X1)
Pengaruh tidak langsung melalui (X2)
Pengaruh tidak langsung melalui (X4)
Pengaruh tidak langsung melalui (X5)
Pengaruh total (X1) terhadap Y

=PYX1
= PYX1
= PYX1
= PYX1
= PYX1

. PYX1

. TYXRY X2
. IYXBY X3
. IYXAY X4
L YXBY XS5 +

= PYX2

= PYX2.
= PYX2.
=PYX2.
= PYX2.

. PYX2
ryxgyx2
ryYXgyxs3
rYX@yY X4
rYXBYXs +

= PYX3

= PYX3.
=PYX3.
= PYX3.
= PYXS.

. PYX3
rYXRY X2
r'YXRY X3
rYXAY X4
ryxByxs +
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Pengaruh (X1) terhadap (Y) = PYX4 .PYX4
Pengaruh tidak langsung melalui (X1) = PYX4 . rYXRYX2
Pengaruh tidak langsung melalui (X2) = PYX4 . rYXRYX3
Pengaruh tidak langsung melalui (X3) = PYX4 . rYXBYX4
Pengaruh tidak langsung melalui (X5) = PYX4 . rYXBYXS +

Pengaruh total (X1) terhadap Y - o W S

Pengaruh (X1) terhadap (Y) = PYX5.PYX5
Pengaruh tidak langsung melalui (X1) = PYX5. rYXRYX2
Pengaruh tidak langsung melalui (X2) = PYX5 . rYXRYX3
Pengaruh tidak langsung melalui (X3) = PYX5 . rYXBYX4
Pengaruh tidak langsung melalui (X4) = PYX5 . rYX@YXxs +

Pengaruh total (X1) terhadap Y T ettt ———————

Menghitung pengaruh variabel lain () dengan runalmgai berikut:

Keputusan penerimaan atau penolakan Ho

Rumusan Hipotesis Operasional:

HO:p=0

Hl1:p>0

Artinya:

HO akan ditolak jika koefisien hubungannya positif dakup besar sehingga masuk
pada daerah penolakan.

HO akan diterima jika koefisien hubungannya negs¢ifiingga tidak masuk pada

daerah penolakan.
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Berikut adalah gambar mengenai Daerah kritis wji péhak kanan

daerah daerah

maan Hy penolakan Hy

d

GAMBAR 3.3
DAERAH KRITISUJI SATU PIHAK KANAN

Statistik uji yang digunakan adalah

k
(n-k-1)Y RuPwa
F - 1=1

k
(d- . IZ=:1PYX1 I:)YX1)
Hasil Fiwngdibandingkan dengan distribusi F-Sendor. apabilg.§> Fiavet
maka Ho ditolak. dengan demikian dapat diteruskatapengujian secara individual

statistik yang digunakan adalah:

W1 — Rxa
t=
(1 -Ryxi... x 4)) (Cii + Gj+ Cj)
(n-k-=-1)

N






